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ABSTRAK 

 

Nama: Ulfah Nurcholfiah NIM: 153200339 Skripsi dengan judul 

“Konsep ‘Aṣābah dan Kalālah Dalam Alquran (Analisis Penafsiran 

Ibnu Kaṡῑr dan Hamka)” Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. 

Secara sederhana, ‘aṣābah berarti keluarga laki-laki dari pihak 

ayah. Sedangkan kalālah berarti seseorang yang meninggal dunia tanpa 

meninggalkan orang tua dan anak. Namun penjelasan tentang ‘aṣābah 

maupun kalālah dalam Alquran masih terkesan samar, sehingga untuk 

dapat memahaminya dibutuhkan penjelasan yang lebih rinci melalui 

tafsir. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1) Apa yang dimaksud dengan ‘aṣābah dan 

kalālah? 2) Bagaimana konsep ‘aṣābah dan kalālah dalam Alquran? 3) 

Bagaimana penafsiran Ibnu Kaṡῑr dan Hamka tentang ayat-ayat ‘aṣābah 

dan kalālah? 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan yang 

dianalisis dengan metode muqarran (perbandingan). Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Qur‟ān Al-„Aẓῑm dan 

Tafsir Al-Azhār. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah 

buku-buku dan bahan bacaan yang relevan dengan tema penelitian ini. 

Adapun kesimpulan yang penulis peroleh dari penelitian ini 

adalah bahwa ‘aṣābah berarti ahli waris yang tidak disebutkan dengan 

jelas ketetapan jumlah bagian warisnya dalam Alquran dan hadis, dan 

kalālah berarti orang yang meninggal dunia namun tidak memiliki ayah 

dan keturunan. Secara tekstual Alquran menggambarkan ‘aṣābah 

dengan keadaan orang tua yang menjadi ahli waris utama bagi 

seseorang yang meninggal dunia. Sedangkan kalālah digambarkan 

dengan keadaan saudara yang akan menjadi ahli waris bagi orang yang 

meninggal dunia tanpa meninggalkan orang tua dan anak. Ketika 

menafsirkan QS. Al-Nisā[4] ayat 11, Ibnu Kaṡῑr dan Hamka memiliki 

perbedaan pendapat dalam pembagiannya, sedangkan ketika membahas 

ayat 12 dan 176 keduanya memiliki perbedaan pendapat tentang 

definisi dan pembagian waris kalālah. 

 

Kata Kunci: ‘Aṣābah, Kalālah, Tafsir, Alquran 
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ABSTRACK 

 

Name: Ulfah Nurcholifah NIM: 153200339 The paper with title 

“The Concept of ‘Aṣābah and Kalālah in the Qur’an (Analysis of 

Interpretation of Ibn Kaṡῑr and Hamka)” Departemen of Alquran 

Science The Interpretation of The Faculty Ushuluddin and Adab 

State Islamic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

In simple terms, ‘aṣābah means the male family of the father‟s 

side. Whereas kalālah means people who die without leaving parents 

and children. But the explanation of ‘aṣābah and kalālah in the Qur‟an 

still seems vague, so that to be able to understand it requires a more 

detailed explanation through interpretation. 

Based on the background above, the formulation of the problem 

in this study is: 1) What is meant by ‘aṣābah and kalālah? 2)What is 

the concept of ‘aṣābah and kalālah in the Qur‟an? 3) How is the 

interpretation of Ibn Kaṡῑr and Hamka about ‘aṣābah and kalālah? 

The type of research in this paper is library research which in 

analyzed by the muqarran method (comparison). The primier data 

source in this study is the interpretation of Qur‟an Al-„Aẓῑm and the 

interpretation of Al-Azhār. Whilw secondary source used are books and 

reading materials that are relevant to the theme of this research. 

As for the conclusion that the authors released from this study is 

that ‘aṣābah means heirs who are not clearly stated the number on 

inheritance in the Qur‟an and hadith, and kalālah means people who 

die but do not have fathers and descendants. Textualy the Qur‟an 

describes‟ ‘aṣābah with the condition of parents who are the main heirs 

of someone who dies. While kalālah is described b the condition of 

brother or sister who will become heirs to people who die without 

leaving parents and children. When interpreting the verse about 

‘aṣābah, Ibn Kaṡῑr and Hamka have differences of opinion in terms of 

distribution, whereas when discussing the verse about the times both 

have differences of opinion about the definition and distribution of 

inheritance for the kalālah. 

 

Keyword: ‘Aṣābah, Kalālah, Interpretation, Qur‟an 
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 ص الملخ
 

الرسالة تحت الدوضوع : "نظرية العصابة   935022551نور خلفية، رقم التسجيل: الإسم : ألفة 
والكلالة في القرآن )تحليلية تفسيرية لابن كثير وحمكا(" قسم علوم القرآن والتفسير في كليّة أصول 

 الدين والأدب بالجامعة الإسلامية الحكومية  سلطان مولانا حسن الدين البنتني.
 

العصابة معناها بسيطا أهل الرجال من جهة أب. والكلالة معناها من مات ليس له والد 
وولد. كأنّ الشرح عن العصابة والكلالة في القرآن خفيٌّ ولفهمهما يّّتاج البيان تفصيليا على سبيل 

 التفسير. 
 

مصدر كان هذا البحث نوعياّ على شكل الدراسة الدكتبيّة التي تحلّل بطريقة الدقرّن. 
البيانات الأولى في هذا البحث هو تفسير القرآن العطيم وتفسير الأزهر. والدصدر الثانويّ الدستعمل 

 في هذا البحث هو الكتب ومادة القراءة الدطابقة مع هذا الدوضوع.
 
الخلاصة من هذا البحث هي أنّ العصابة هي أهل الإرث الذي لا يذكر ضرب إرثه  

وأما الكلالة فهي من مات وليس له أب ونسل. قد صوّر القرآن  واضحا في القرآن والحديث.
العصابة نصّا بأنّ الوالدين كانا أهلا الإرث الأوليان لدن مات. والكلالة تُصوّر بأنّ الإخوة تصير 
أهل الإرث لدن مات وليس له والد وولد. يوجد الإختلاف بين ابن كثير وحمكا في تفسير سورة 

لذما  971و  90ن هذا الإختلاف في تقسيم الورثة. وإذا فسّرا آية ، ويكو 99"النساء" آية 
 إختلاف في الضبط وتقسيم إرث الكلالة.

 
 كلمة الدفتاح: عصابة، كلالة، تفسير، القرآن
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MOTTO 

 

...                    

“... Allah menerangkan (hukum waris) 

kepadamu supaya kamu tidak sesat. Dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu". 

(QS. Al-Nisā[4]: 176) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1
 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

                                                             
1

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2016-2017 
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 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba  =    ت ت ك   

Su’ila  =  ئ ل  س 

Yażhabu  =  ذْه ت ٌ 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

 ىً 
Fathah 

dan ya 
Ai A dan I 

 ى و
Fathah 

dan wau 
Au 

A dan 

U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  ٍْف  ك 

Walau  = ْل و  و 

Syai’un  = ٌء ًْ  ش 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ى ب

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis di 

atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī I dan 

garis di 



xx 

atas 

 ى و
Dammah 

wau 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 

 

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās =   النَّبس نَّة  و  ه  الْج   م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   ٌَّ ٍْز  الْج ز  ة  خ   

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), maka 

ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ٌّة نَّة  النَّج و   ا لسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = السّنة النجوٌّة 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنة النجوٌة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٌَّة ٍْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسم الله الزحمه الزحٍم 

Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh 

ar-raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, 

di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 


